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Pembelajaran merupakan bentuk mikro dari pendidikan, dalam 
pembelajaran terdapat faktor-faktor baik yang mendukung maupun yang 
menghambat keberhasilan proses pembelajaran. Karena pada prinsipnya 
pembelajaran merupakan bentuk interaksi antara guru dan siswa, yang mana guru 
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Peran guru dalam proses 
pembelajaran yaitu sebagai fasilitator yang dituntut mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang interaktif, karena mengajar merupakan usaha menggali 
dan mengembangkan potensi yang terdapat dalam diri siswa sehingga terjadi 
perubahan yang lebih baik. Karena hal tersebut peneliti mencoba menerapkan 
model pembelajaran inquiri discovery untuk meningkatkan pemahaman pelajaran 
biologi, khususnya pada pokok bahasan ekosistem.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1)Untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran inquiri discovery terhadap hasil beljar siswa dalam pembelajaran 
IPA Terpadu. 2) Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiri discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA Terpadu pada materi ekosistem  di kelas VII MTs NU 
Astanajapura.3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran inquiri discovery pada konsep ekosistem di kelas VII MTs NU 
Astanajapura.  
Pada penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dimana kelas yang 
dijadikan sampel adalah kelas VII B MTs NU Astanajapura. Dalam penelitian ini 
menggunakan 3 siklus dalam setiap siklusnya menggunakan model pembelajaran 
inquiri discovery dengan tipe berbeda-beda.Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, yaitu pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian 
tes objektif berupa pilihan ganda, observasi dan angket.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) penerapan model pembelajaran 
inquiri discovery dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar, karena dengan menerapkan model pembelajaran inquiri discovery 
kegiatan on task siswanya setiap siklusnya mengalami peningkatan dari siklus 
pertama sampai siklus ketiga dan sebaliknya kegiatan off task siswanya 
mengalami penurunan dalam setiap siklusnya.2) Terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa dalam setiap siklusnya, hasil siklus pertama rata-ratanya adalah 
64,62 dengan peningkatan poin sebesar 0,37, kemudian pada siklus kedua rata-
ratanya menjadi 69,25 dengan peningkatan poin sebesar 0,58 dan pada siklus yang 
ketiga rata-ratantya 71,62 dengan peningkatan poin sebesar 0,61. 3) Siswa 
merespon positif terhadap penerapan model pembelajaran inquiri discovery, dapat 
dilihat dari hasil penyebaran angket. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan suatu proses upaya yang dilakukan secara sadar 
dan sengaja untuk meningkatkan nilai perilaku seseorang atau masyarakat, 
dari kesadaran tertentu ke suatu keadaan yang lebih baik. Ungkapan ini 
mengisyaratkan bahwa pendidikan merupakan suatu kewajiban bagi setiap 
manusia, terutama bagi anak-anak yang belum dewasa. (Taqiyuddin, 2008: 1) 
Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saat ini masih merupakan 
suatu masalah yang paling menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem 
pendidikan nasional. Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada 
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap 
peserta didik (Trianto, 2007:1). Selain itu juga yang menjadi permasalahan 
yaitu tingkat kesadaran masyarakat terhadap pendidikan di Indonesia masih 
relative rendah (Wahidin, 2006: 40). 
Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang 
yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik atau pun yang 
kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam 
belajar adalah pengalaman. Pengalaman yang terbentuk dari interaksi dengan 
orang lain atau lingkungannya  (Sukmadinata, 2003:155). Unsur perubahan 
dan pengalaman hampir selalu ditekankan dalam rumusan atau definisi 
tentang belajar, yang dikemukakan oleh para ahli. 
Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan didalam kelas, kegiatan 




siswa tidak hanya didapat dari hasil penjelasan guru, tetapi siswa juga bisa 
mendapatkan pengetahuannya dengan cara melakukan eksperimen-eksperimen 
yang bisa menambah pengetahuannya. Siswa juga bisa melakukan observasi-
observasi yang ada di lingkungan sekitarnya untuk mendapatkan pengetahuan 
belajarnya. Ekosistem merupakan kesatuan fungsional antara makhluk hidup 
dengan lingkungannya yang didalamnya terdapat hubungan interaksi yang 
sangat erat dan saling mempengaruhi. Materi ekosistem proses 
pembelajarannya tidak hanya dilakukan didalam kelas, tetapi proses 
pembelajarannya bisa dilakukan diluar kelas, dari pengertian ekosistem proses 
pembelajaran bisa dilakukan diluar kelas karena dalam materi ekosistem 
tersebuat ada yang namanya ilmu ekologi yaitu ilmu yang mempelajari 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dalam 
suatu ekosistem.  
Inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang berperan 
penting dalam membangun para digma pembelajaran konstruktivistik yang 
menekankan pada keaktifan belajar siswa. Kegiatan pembelajaran ditujukan 
untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam menggunakan kemampuan 
proses dengan merumuskan pertanyaan yang mengarah pada kegiatan 
investigasi, menyusun hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan dan 
mengolah data, mengevaluasi dan mengkomunikasikan hasil temuannya 
dalam masyarakat belajar. Kegiatan inkuiri sangat penting karena dapat 





Berdasarkan uraian di atas perlu kiranya dikembangkan suatu tindakan 
yang dapat meningkatkan prestasi belajar biologi siswa berupa penerapan 
metode untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengemukakan 
gagasan-gagasan terhadap pemecahan suatu masalah dalam belajar. Maka 
judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah "Penerapan model pembelajaran 
inquiry discovery untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada subkonsep 
ekosistem di kelas VII MTs NU Astanajapura Kabupaten Cirebon. " 
B. Rumusan masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran inquiry discovery. 
b. Pendekatan Penelitian. 
Pendekatan penelitian yang digunakan berupa pendekatan 
kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan 
pencatatan dan analisis data hasil penelitian menggunakan 
perhitungan statistik.  
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Penerapan model 
pembelajaran inquiry discovery untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada subkonsep ekosistem di kelas VII MTsNU 





2.   Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan tidak keluar dari batas-batas 
wilayah kajian, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut : 
a. Model pembelajaran inquiry discovery dalam proses pembelajaran. 
b. Hasil belajar, yaitu pada ranah kognitif (nilai hasil belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran), dengan menggunakan tes awal 
dan tes akhir. 
c. subkonsep yang di gunakan dalam penelitian yaitu pokok bahasan 
ekosistem pada mata pelajaran IPA Terpadu. 
3. Pertanyaan penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan di atas maka 
dapat dikemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut : 
a. Bagimanakah penerapan model pembelajaran inquiri discovery 
dalam pembelajaran IPA Terpadu pada materi Ekosistem di kelas 
VII MTs NU Astanajapura ? 
b. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran inquiri discovery dalam 
pembelajaran IPA Terpadu pada materi ekosistem  di kelas VII 
MTs NU Astanajapura? 
c. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran inquiri discovery pada konsep ekosistem di kelas VII 






C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran inquiri 
discovery dalam pembelajaran IPA Terpadu pada materi ekosistem  
di kelas VII MTs NU Astanajapura. 
2. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiri discovery dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu pada materi ekosistem  di 
kelas VII MTs NU Astanajapura. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran inquiri discovery pada konsep ekosistem di kelas VII 
MTs NU Astanajapura. 
D. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang diharapkan 
penulis setelah penelitian dilaksanakan. 
1.  Siswa: hasil penelitian ini diharapkan bisa semakin meningkatkan 
hasil belajar siswa Kelas VII MTs NU Astanajapura pada bidang studi 
IPA Terpadu, khususnya pada penguasaan materi Ekosistem. 
2.  Guru; hasil penelitian ini diharapkan bisa semakin meningkatkan 
kompetensi dan profesionalisme guru dalam merancang dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Sehingga dengan begitu aktivitas belajar dan prestasi 




3. Sekolah; hasil penelitian ini setidaknya bisa menambah referensi dan 
khazanah bagi kepustakaan sekolah, yang suatu saat mungkin berguna 
sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah setempat. 
E. DEFINISI OPERASIONAL 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memaknai beberapa kata yang 
menjadi kunci pokok dalam pembahasan penelitian ini, maka peneliti 
berusaha menyamakan persepsi dengan pembaca dalam mendevinisikan 
kata-kata tersebut: 
1. Inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan meliputi kegiatan-
kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang rlevan, 
mengevaluasi buku dan sumber-sumber informasi lain secara kritis, 
merencanakan penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang telah 
diketahui, melaksanakan percobaan atau ekperimen dengan 
menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan 
menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan 
mengkomunikasikan hasilnya. 
2. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara seorang guru 
dengan para siswanya. 
3. Hasil belajar merupakan kemempuan-kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah melalui kegiatan belajar (Nashar, 2004: 77). 
F. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut 




didik sesuai dengan rencana yang telah terprogramkan (Mulyasa, 
2004:117). 
Kurikulum merupakan perangkat pembelajaran yang dianjurkan 
pada lembaga pendidikan yang berisikan uraian bidang studi yang terdiri 
atas beberapa macam pembelajaran yang disajikan secara kait berkait. 
Dalam pembelajaran harus berpedoman pada kurikulum yang sekarang 
dikembangkan dan dilaksanakan. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada 
potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk menguasai 
kopentensi yang berguna bagi dirinya. Struktur kurikulum merupakan pola 
dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didalam 
kegiatan pembelajaran. KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) 
merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan 
dimasing-masing satuan pendidikan yang berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik. Meskipun 
sudah ditetapkan sebagai kurikulum pada tingkat satuan pendidikan, masih 
sedikit guru memahami dan melaksanakan KTSP, ini bisa kita lihat pada 
proses pembelajaran di kelas-kelas yang menggunakan model-model 
pembelajaran pola lama, dimana guru dalam proses pembelajarannya tidak 
mengembangkan kompetensi peserta didik seperti yang diharapakan oleh 
KTSP, guru masih sebagai sentral pembelajaran (Fadil. 2009). 
Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri 
orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik atau pun 




terkait dalam belajar adalah pengalaman. Pengalaman yang terbentuk dari 
interaksi dengan orang lain atau lingkungannya  (Sukmadinata, 2003:155). 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 1995:22). 
Tinggi rendahnya kualitas belajar siswa tergantung pada 
komponen-komponen antara lain siswa, kurikulum, guru, metode, sarana 
prasarana dan lingkungan. Proses belajar mengajar dapat berjalan efektif 
bila seluruh komponen yang berpengaruh saling mendukung dalam rangka 
mencapai tujuan.misalnya ketertarikan siswa, motivasi siswa, metode guru 
bervariasi, teknik guru dalam mengajar di kelas mempengaruhi proses dan 
hasil belajar siswa. Apabila metode yang digunakan dalam penyampaian 
materi-materi tertentu, siswa antusias untuk belajar, karena siswa 
termotivasi. Dalam proses pembelajaran biologi hendaknya guru 
melibatkan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.  
Peserta didik (siswa) agar dapat dengan mudah mengaitkan 
pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan materi ekosistem, maka 
dalam proses pembelajaran diterapkan dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry discovery. Melalui penerapan model pembeljaran 
inquiry discovery diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapaI. 





















Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir 
G. HIPOTESIS TINDAKAN 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap  
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi Arikunto, 1998: 67). Adapun Hipotesis Tindakan  yang penulis 
ajukan adalah: 
 ―Adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Discovery  pada konsep ekosistem di kelas VII MTs 
NU Astanajapura Kabupaten Cirebon. 
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